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BAB Il
PENAFSIRAN AYAT TENTANG FRUSTASI

35k Istilah Frustasi Dalam Al-Quran

3.1.1 Ya’is

Kata ya iis ( 0+ ) merupakan kata benda ism fa’il mufrad ( pelaku tunggal ) dari
kata kerja yaisa (o<t ), yai‘asu ( c+t5 ), atau yai'isu ( <& ), dan mashdar-nya ya 'san
(&l ), dan ya asah (i),

Kata ya’is ( o5 ) dan kata lain seasal dengan kata ini dalam Al-Quran
terdapat 12 ayat. Tiga ayat mengambil bentuk ism! fi’il, yaus ( u«s ), yaitu terdapat
dalam Surah HGd [11] : 9, Surah Fushshilat [41] : 49, Surah Al-Isrd’ [17] : 83,
Sebanyak enam dalam bentuk fi ‘il mddhi, yaitu tertera dalam Surah Al-Maidah [5] :
3, Surah Al-Mumtahanah [60] : 13, surah Al-‘Ankabuut [29] : 23, Surah YaGsuf [12]
80 dan 110, dan surah At-Thal&q [65] : 4, ayat dalam bentuk fi’il mudhdri’ seperti
surah Yasuf [12] : 87 dan surah Ar-Ra’d [13] : 31, serta satu ayat mengambil bentuk
fi’il nahy dalam surah Yasuf [12] : 87.

Kata yaisa ( o2 ), dan yai asu ( diié) mempunyai tiga pengertian. Yaitu :

1. Yaisa berarti “gath 'ul-amal” (d—@d\ &ké = putus harapan dan keinginan ).
Senada dengan pengertian ini, Al-Ashfahani mengertikan kata dengan “intifa uth
thama'i” (e=kl) 253 = tidak adanya keinginan ). Secara umum, pengertian ini banyak
terdapat dalam ayat-ayat Al-Quran. Disamping kata yaus, kata al-ganathu (=) juga
mempunyai arti putus harapan. Kata ini dalam berbegai bentuknya terdapat dalam 6
ayat, yaitu ( QS. Asy-SyQra [42] : 28 ), ( QS. Az-Zumar [39] : 53), ( QS. Al-hijr [15]
:56 ), (QS. Ar-ROm [30] : 36), ( QS. Al-Hijr [15] : 55), dan ( QS. Fushshilat [41] :
49).

2 Berarti “alima” (e = mengetahui), seperti dalam kalimat terdapat dalam QS.
Ar-Ra’d [13] : 31, afalam yaiasilladzina dmanii an lau yasya’a Allah lahadan-nasa
jami'an (s G s3] 0 2l 5 41 Gl Gl 48 = Tidakkah orang-orang yang
beriman itu mengatahui, bahwa kalau Allah swt mau, niscaya diberi-Nya hidayat
kepada manusia seluruhnya ?).

g Kata yaisa mempunyai arti ‘aqama (a&=mandul ),seperti dalam kalimat
“aiasalldhul-mar’ah” ( 315d) 4 543 = Allah memandulkan wanita ). Artinya, Allah

SWT menempatkannya dalam keadaan putus harapan dalam mendapatkan dan
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melahirkan seorang anak. Sifat yaus ( putus asa ) ini dapat menerpa siapa sahaja. la
tidak mengenal ras dan suku bangsa serta agama. Setiap orang dewasa — apalagi bila
tidak beriman kepada Allah SWT akan mengalami perasaan ini.®®

Kata ini dengan pelbagai tambahannya, disebut di dalam Al-Quran sebanyak
12 kali, diantara contoh kata Ya'iis dan penggunaan arti yang berbeda. Setelah
ditelusuri melalui Kitab Al-Mu ’jam Al Mufahras Li Al-Fazil Quran Al Karim maka
penulis dapat mengumpulkan data seperti di bawah ini. %

Tabel 2.1 :

Kata Ya 'iis Dan Pecahannya Di Dalam Al-Quran ©’

No. Jenis Surat Kata

1. | Isim Surah Hd [11] : 9 isml f& i/
Surah Al-Isra’ [17] : 83 isml fa’il

2. | Fi'il Surah Al Ma’idah [5] : 3 fi’il madht

Surah Al-Mumtahanah [60] : 13 | fi il mddhi
Surah Al ‘Ankabuut [29] : 23 fi'il madhit

Surah Ydasuf [12] : 80 fi’il madht
Surah Yasuf [12] : 110 fi'il mddhit
Surah At-Thalaq [65] : 4 fi’il madhi
Surah Fushshilat [41] : 49 fi’il madht
Surah Yasuf [12] : 87 fi’il mudhadri’
Surah Ar-Ra’d [13] : 31 fi'il mudhari’
Surah Ysuf [12] : 87 fi’il nahy

85-Dr.M.Quraish Shihab, ( Ensiklopedia Al-Quran : Kajian Kosa Kata ), Jil 3, Jakarta : Lentari Hati ,
hlm 1110, 2007.

86-Muhammad Fu’ad Abdul Bagi, Al Mu jam Al Mufahras Li Al Fazil Qur’anil Al Karim, (Kaherah:
Darul Hadits: 2007), bab Al-Ya’, him. 769.

7 1bid, bab Ya’, him. 769.
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3.1.1.1 Ayat-Ayat Dengan lIstilah Ya’iis

Kata ya iis ( 0+ ) merupakan kata benda ism fa’il mufrad ( pelaku tunggal ) dari
kata kerja yaisa ( o== ), yai’asu ( G435, atau yai‘isu ( &%), dan mashdar-nya ya’san
(&b), dan yaasah (&),

Kata ya'iis ( w53 ) dan kata lain seasal dengan kata ini dalam Al-Quran
terdapat 12 ayat. Tiga ayat mengambil bentuk ism! fi’il, yaus ( u«3 ), yaitu terdapat
dalam surah®® :
3.1.1.1.1 Surah H(d ayat 9 :

P P A AT S DT TN - oY S
V58S gt S8 A \gre BT G sl W3 2 5

“ Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami,
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putusasa lagi
tidak berterima kasih. ” ( QS. HOd [11] : 9)

Syeikh Muhammad Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan ayat ini dalam
kitabnya, ketika Allah memberikan nikmat kepada seseorang kemudian
mengambilnya kembali, maka orang tersebut akan mengalami keresahan, kesedihan,
dan keputusasaan. Nikmat, meskipun sedikit, tetap diinginkan manusia. Apabila
nikmat itu dicabut, maka dia akan berputus asa dan mengkufuri nikmat tersebut. %°

Orang yang putus asa adalah orang yang tidak memiliki Tuhan tempatnya
bergantung, padahal Allah SWT adalah tempat bergantung yang sangat kokoh. Oleh
karena itu, apabila mukmin kehilangan sesuatu akan berkata : “ Allah SWT akan
mengantik untukku dengan yang lebih baik.” Adapun orang yang tidak beriman akan
berkata : “ Kejadian kebetulan seperti ini tidak akan berulang lagi ™.

Seseorang tidak akan berputus asa kecuali ketika dia tidak yakin kepada
sumber yang akan mengembalikan apa yang diinginkannya. Akan tetapi, bila dia
mengimani sumber tersebut, maka dia akan tidak berputus asa. Bagi seorang
mukmin, setiap nikmat pasti ada pemberinya. Apabila nikmat tersebut datang, maka
dia bersyukur kepada Allah SWT atas nikmat tersebut. Sebaliknya, apabila nikmat

88.Dr.M.Quraish Shihab, ( Ensiklopedia Al-Quran : Kajian Kosa Kata ), jil.3, him 1110.

89-Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. Tafsir Sya’rawi, diterj. dari kitab asal [Tafsir
Sya’rawi], Kairo Mesir, Kitab ini telah diterj. olen Tim Safir al-Azhar (Ikatan Alumni Universitas al-
Azhar Mesir di Medan), Duta Azhar, cet. 1, jil. 6, him. 475, Jakarta : PT Khazanah Nusantara Agung,
2004.
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tersebut diambil darinya, dia tahu bahwa Allah SWT mengambilnya karena ada
hikmah-hikmah tertentu di baliknya.™

Ini merupakan gambaran yang benar bagi manusia yang bersifat tergesa-gesa
dan terbatas pikirannya. Manusia yang hidup pada masanya sekarang ini dan
bertindak melampaui batas terhadap yang samar baginya, sehingga dia tidak
mengingat apa yang telah berlalu dan tidak memikirkan apa yang akan datang.
Karena itu, dia berputus asa terhadap kebaikan dan kufur terhadap nikmat hanya
semata-mata karena nikmat itu lepas darinya, sementara nikmat itu merupakan
pemberian Allah SWT kepadanya. Dan, dia bangga dan sombong karena semata-
mata telah lepas dari kesulitan dan memperoleh kelapangan. Dia tidak tahan dan
tidak sabar kala menghadapi kesulitan, dan menginginkan rahmat Allah SWT dan
mengharapkan kelapangan.’

Allah SWT menjelaskan jika Allah SWT memberikan kepada manusia suatu
macam nikmat, sebagai karunia-Nya seperti kemurahan rezeki, keuntungan dalam
perdagangan, kesehatan badan, keamanan dalam negeri, dan anak-anak yang saleh ",
kemudian Allah SWT mencabut nikmat-nikmat itu, maka manusia segera berubah
tabiatnya menjadi orang yang putus asa ( frustasi ). Mereka hanya memperlihatkan
keingkaran dan tidak lagi menghargai nikmat-nikmat yang masih ada padanya. Di
samping putus asa akan hilangnya nikmat itu, mereka juga ingkar kepada nikmat-
nikmat yang masih ada padanya. Hal itu, disebabkan karena ia tidak memiliki dua
sifat yang utama yaitu kesabaran dan kesyukuran. Tabiat manusia pada umumnya
jika diberi nikmat kemudian nikmat itu dicabut, mereka menjadi orang-orang yang
putus asa dan ingkar, dan sebaliknya apabila mereka dilepaskan dari musibah,
mereka menjadi sombong dan takabur.”
3:1.1.1.2 Surah Al-Isra’ ayat 83 :

-

gl B8 ZRNTAZA 85 aplin 655 Bl iyl 06 il

1bid, jil 6, him. 476.

"L Sayyid Quthb, Tafsir fi zhilalil-Quran, Terj. [Fi Zhilalil-Quran], Kitab ini telah diterj. oleh Drs.
As’ad Yasin, cet. 1, jil 12, him. 15, Jakarta : Gema Insani Press, 2004.

2 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 4, him. 389, Widya Cahaya, Jakarta, 2011.

" 1bid, jil 4, him. 390.
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“ Dan apabila Kami berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia;
dan membelakang dengan sikap yang sombong; dan apabila dia ditimpa kesusahan
niscaya dia berputus asa. ” ( QS. Al-Isra’ [17] : 83)

Syeikh Muhammad Mutawalli Sya’rawi dalam menafsirkan ayat ini dalam
kitabnya, tabiat dan sifat manusia secara umum, adalah bila senang lupa Tuhan, bila
sudah berputus asa. Agar terhindar dari tabiat buruk ini, dia harus mengurangi
volume tabiat ini. Artinya, manusia bila diberi nikmat oleh Allah SWT cobalah untuk

bersyukur. Bila diberi kesusahan cobalah untuk bersabar.

Allah SWT berfirman : ( o=s2l oyl Jle Gaadl 135 ) « Dan apabila Kami
berikan kesenangan kepada manusia niscaya berpalinglah dia ” dari mengingat
Allah SWT dan manhaj-Nya. Sebagian manusia ada yang berpaling dari mengingat
Allah SWT, namun dia melaksanakan manhaj-Nya. Jikalau dia melaksanakan
manhaj bersama dzikir kepada Pemilik manhaj, pasti dia akan bahagia, karena Allah
SWT Pemberi nikmat tidakn layak untuk dilupakan.

Jika manusia disibukkan dengan nikmat dari Sang Pemberi anugerah, maka
dia telah berbuat salah besar. Ketahuilah! ““ Sesungguhnya manusia benar-benar
melampaui batas. Karena dia melihat dirinya serba cukup. ” ( QS. Al-‘Alaq [96] : 6-
7)

Kemudian Allah SWT berfirman tentang sifat yang lain dalam diri manusia :
Cugy 08 Lall 42 1305 “dan apabila dia ditimpa kesusahan niscaya dia berputus asa”.
Ini merupakan sifat tercela dalam diri manusia. Apabila ditimpa kesusahan atau
bahaya, dia berputus asa dari rahmat Allah SWT. Seolah-olah Allah SWT berkata
kepada hamba-Nya yang berputus asa : “Kamu tidak pantas berputus asa, bila dunia
ini terasa sempit bagimu, kembalilah kepada-Ku. Karena orang beriman tidak hanya
hidup dengan sebab-sebab dunia sahaja, tapi juga hidup bersama Sang Pemberi yaitu
Allah SWT. Selama kamu berada dalam naungan Sang Pemilik, maka tidak ada
istilah putus asa.

Bila Tuhan ada, maka tidak layak berputus asa. Bagaimana orang yang
memiliki ayah diterpa kesusahan dunia, sementara dia masih sanggup untuk
bersandar kepada ayahnya dalam mencukupi kebutuhannya. Bagaimana pula kondisi
orang-orang yang punya Tuhan yang selalu menjaga dan mengawasinya, sementara

dia masih bisa menghadap dan memohon keharibaan-Nya tiap saat ? "

" Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj.Tafsir Sya rawi, jil. 8, him. 248.
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Tatakala Allah SWT mengingatkan makhluk-Nya tentang pentingnya
kembali kepada Allah SWT, Dia ( Allah SWT ) pun memberikan keteladanan. Allah
SWT berkata : “ Jangan bersih, karena Aku Tuhan seluruh alam. Allah SWT telah
anugerahi nikmat kepada siapa saja, termasuk kepada orang yang telah berbuat jahat
pada-Ku .

Mengapa manusia itu putus asa ? Karena ketika dia berada dalam
kenikmatan, dia ingkar dan berpaling, serta dia menjauhkan diri dari Tuhan-Nya.
Hingga saat kesusahan dia merasa malu untuk mendekatkan dirinya kepada Allah
SWT. Jadi, ketika mendapat nikmat dia berpaling, maka disaat kesusahan dia pasti
putus asa.”

Dalam ayat ini, Allah SWT menerangkan sifat umum manusia, yaitu apabila
diberi kenikmatan, seperti harta, kekuasaan, kemenangan dan sebagainya, mereka
tidak mau lagi tunduk dan patuh kepada-Nya, bahkan mereka menjauhkan diri.
Sebaliknya, apabila ditimpa kesukaran, kesengsaraan, kemiskinan, kekalahan,
mereka berputus asa dan merasa tidak akan memperoleh apa-apa lagi. Seharusnya
mereka tidak berputus asa, melainkan tetap beramal dan berusaha untuk
mendapatkan pertolongan Allah SWT, karena menurut ajaran Al-Quran, orang yang
berputus asa dari rahmat Allah SWT berarti telah mengingkari rahmat-Nya."®

Allah SWT menjelaskan dalam ayat ini bahwa jika Dia ( Alllah SWT )
memberi kenikmatan kepada manusia dengan kesehatan dan rezki, dia berpaling dari
mengingat dan taat kepad Allah SWT. @ils; B3 “berpaling” artinya menjauh dari
mengingat Allah SWT. Tidak melaksanakan perintah-Nya dan meninggalkan
perintah-Nya dan meninggalkan larangan-Nya.

Az-Zamakhsyari berkata, “Dia berpaling dari Allah SWT seakan-akan tidak
butuh kepada-Nya, dan membalikkan dirinya. %l U sebagai penegasan terhadap
berpalingan, karena berpaling dari sesuatu adalah membelakangi dan memalingkan
wajahnya. @55 Us artinya membalikkan punggungnya karena sombong, karena itu

merupakan kebiasaan orang sombong U s: “Sangat putus asa”.””

> Ibid, jil. 8, him. 249.
6 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 5, him. 532.
7Syaikh Asy-Syaqithi, Tafsir Adhwa ’ul Bayan Al-Quran fi Al-Quran, Kitab ini telah diterj. oleh Bari,

Rivai dan Fauzan, Takhrij : Syaikh Muhammad Abdul Aziz Al Khalidi, cet. 1, jil.3, hIm 982, Pustaka
Azzam : Jakarta, 2007.
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Allah SWT memberitahukan tentang kekurangan manusia kecuali orang yang
dilindungi Allah SWT pada saat lapang dan sempit. Sesungguhnya apabila Allah
SWT menganugerahkan nikmat harta, kesehatan, rezki dan pertolongan kepada
manusia, maka dia berpaling dari ketaatan dan peribadatan kepada Allah SWT serta
menjauhi-Nya. Hal ini seperti firman Allah SWT, “Setelah Dia menyelamatkan
kamu ke daratan, maka kamu berpaling.” “Dan” sesungguhnya “apabila dia ditimpa
kesulitan” berupa bagai musibah dan bencana, “maka dia berputus asa” dari
pemerolehan kebaikan.”

Allah SWT menjelaskan makna ini dalam beberapa ayat yang lain, misalnya
firman Allah SWT :

s 1 s sl S 0 5 el LS| s \guest B A G T BS ;

\jj;e;iﬁ;m\d.cu\_,ﬂ \C,js:sf)j a: FES

“ Dan jika Kami rasakan kepada manusia suatu rahmat (nikmat) dari Kami,
kemudian rahmat itu Kami cabut daripadanya, pastilah dia menjadi putus asa lagi
tidak berterima kasih. Dan jika Kami rasakan kepadanya kebahagiaan sesudah
bencana yang menimpanya, niscaya dia akan berkata: "Telah hilang bencana-
bencana itu daripadaku"; sesungguhnya dia sangat gembira lagi bangga .” (QS.
Had [11] : 9-10)

Demikian pula firman Allah SWT :

p
5 8% s -7 ﬁﬁ"ﬁwx

235 (e G T3 488 305 o B8 08 2AT S ﬁ—-‘ﬂ@oﬁwﬁ‘é&
sl e 4815 Al das o 1 X 2N 2RI T J Vs LA 2250
ot ol Je wadl T blE Clie 3 s e & s ool s

Muéefg\uw}w@\sg%\%\g;

““Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia
menjadi putus asa lagi putus harapan. Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu
rahmat dari Kami sesudah dia ditimpa kesusahan, pastilah dia berkata: "Ini adalah
hakku, dan aku tidak yakin bahwa hari Kiamat itu akan datang. Dan jika aku
dikembalikan kepada Tuhanku maka sesungguhnya aku akan memperoleh kebaikan
pada sisi-Nya". Maka Kami benar-benar akan memberitakan kepada orang-orang
kafir apa yang telah mereka kerjakan dan akan Kami rasakan kepada mereka azab
yang keras. Dan apabila Kami memberikan nikmat kepada manusia, ia berpaling
dan menjauhkan diri; tetapi apabila ia ditimpa malapetaka, maka ia banyak berdoa.
& ( @S. Fushshilat [41] : 49-51)

8-Muhammad Nasib ar-Rifa’l, Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir, Terj. dari kitab asal [Taisiru al-Aliyyul
Qadir Li Ikhtishari Tafsir Ibnu Katsir], Kitab ini telah diterj. oleh Drs. Syihabuddin, cet. 1, jil 3, him.
92, Gema Insani Press, Jakarta, 1999.



35

Dan firman-Nya :

PR

-{3\5 ;-s u\i e ﬁ’) \j'c‘)j‘a J"U\ u«-‘ \.)\/

Yy :} J\.’?’.«;
“-Dan apabila manusia disentuh oleh suatu bahaya, mereka menyeru Tuhannya
dengan kembali bertaubat kepada-Nya, kemudian apabila Tuhan merasakan kepada

mereka barang sedikit rahmat daripada-Nya, tiba-tiba sebagian dari mereka
mempersekutukan Tuhannya.” (QS. Ar Ruum [30] : 33)"°

Jess 368 2 s te a8 I 5T 150 ST zaid Bles 2T syl a8

\¢ ,lw/’/\jag\.ﬂwsrmmﬁ/” / )m}é

““Dan apabila manusia ditimpa bahaya dia berdoa kepada Kami dalam keadaan
berbaring, duduk atau berdiri, tetapi setelah Kami hilangkan bahaya itu
daripadanya, dia (kembali) melalui (jalannya yang sesat), seolah-olah dia tidak
pernah berdoa kepada Kami untuk (menghilangkan) bahaya yang telah
menimpanya. Begitulah orang-orang yang melampaui batas itu memandang baik
apa yang selalu mereka kerjakan. ” ( QS. Yunus [10] : 12)

e ¥ @J)‘:J.cgc Sy, T0) 06 G s 432 15 2 eles b syl 2 56

w Oplaz ¥ e
" Maka apabila manusia ditimpa bahaya ia menyeru Kami, kemudian apabila Kami
berikan kepadanya nikmat dari Kami ia berkata: "Sesungguhnya aku diberi nikmat

itu hanyalah karena kepintaranku™. Sebenarnya itu adalah ujian, tetapi kebanyakan
mereka itu tidak mengetahui. ” ( QS. Az-Zumar [39] : 49 )®

Telah berkata oleh Al-Maragi dalam tafsirnya, tatkala Allah SWT
mengingatkan kita tentang pentingnya kembali kepada Allah SWT, Dia pun
memberikan keteladanan. Dia ( Allah SWT ) berkata : * Jangan bersedih, karena Aku

\o

Tuhan seluruh alam. Aku telah anugerahi nikmat kepada siapa saja, termasuk kepada
orang yang telah berbuat jahat pada-Ku.”

Mengapa manusia putus asa? Karena ketika dia berada dalam kenikmatan, dia
ingkar dan berpaling, serta dia menjauhkan diri dari Tuhan-Nya. Hingga saat
kesusahan dia merasa malu untuk mendekatkan dirinya kepada Allah SWT. Jadi,

ketika mendapat nikmat dia berpaling, maka disaat kesusahan dia putus asa.

9.Syaikh Asy-Syaqithi, ( Tafsir Adhwa ul Bayan Al-Quran fi Al-Quran ), him. 983.

80-1bid, him. 984.
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Catatan penting bahwa, Allah SWT pasti mengabulkan doa dari orang yang
berdoa kepada-Nya dan yang kembali kepada-Nya dalam kesempitan, walaupun dia
seorang yang kafir. Sebagaimana Allah SWT berfirman :

T 685 el 0 ) a2 TG VL 5,656 o0 Jo ol @ 2 1t )

z 3

'\V_)

““Dan apabila kamu ditimpa bahaya di lautan, niscaya hilanglah siapa yang kamu
seru kecuali Dia, Maka tatkala Dia menyelamatkan kamu ke daratan, kamu
berpaling. Dan manusia itu adalah selalu tidak berterima kasih. ~ ( QS. Al-Isra’
[17]: 67 )8

Sebanyak enam dalam bentuk fi ‘il mddhi, yaitu tertera dalam :

3:1.1.1.3 Surah Al-Maidah ayat 3 :

;s.—d@&.:\ SAIRYENA} rﬁ,;;m 23 e gtk Jmu:..,;g;g\....
prWﬁwg}ﬁa\wﬁbsrl“Y\éjw))w” le el
lah one T OB

“Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan) agamamu,
sebab itu janganlah kamu takut kepada mereka dan takutlah kepada-Ku. Pada hari
ini telah Kusempurnakan untuk kamu agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu
nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai Islam itu jadi agama bagimu. Maka barang siapa
terpaksa karena kelaparan tanpa sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” ( QS. Al Ma’idah [5]:3)

Selanjutnya diterangkan bahwa pada haji wada’ orang-orang kafir telah putus
asa dalam usahanya untuk mengalahkan agama Islam. Oleh karena itu kaum
Muslimin tidak boleh merasa takut kepada mereka tetapi hendaklah takut kepada
Allah SWT. Selanjutnya dalam ayat ini dijelaskan lagi tentang suatu yang penting
bagi Nabi Muhammad SAW dan bagi seluruh umat Islam, bahwa Allah SWT telah
menyempurnakan agama Islam dan telah mencukupkan nikmat-Nya, serta telah
redha agama Islam menjadi agama umat manusia.®2

Mereka ( kaum kafir Quraisy ) menginginkan agar muslimin melupakan
sebagian dari Al-Quran. Akan tetapi, Allah SWT memberitahu bahwa mereka ( kaum

kafir Quraisy ) telah putus asa untuk membuat muslimin melupakan sebagian dari

8. Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. Tafsir Sya rawi, jil. 8, him. 249,

82 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 4, him. 356.
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peringatan yang diberikan kepada mereka, karena para sahabat telah menghafalnya di
dalam hati, dan menuliskannya langsung dari lisan Rasul. Jadi, apa yang terjadi pada
para rasul sebelumnya tidak akan terjadi pada Al-Quran. Karena kitab mereka ditulis
setelah tiga atau empat abad dari masa turunnya. Sedangkan Rasulullah SAW
memerintahkan penulisan Al-Quran langsung setelah ayat tersebut diturunkan. Dan
beliau ( Rasulullah SAW ) memerintahkan untuk melakukannya pada tempat yang
telah ditentukan.

Penulisan Al-Quran sangat terpercaya dan telah dihafal dalam hati. Ahli Kitab
menduga bahwa Islam akan mengalami apa yang yang telah mereka alami. Bahkan
sebagian mereka menduga bahwa muslimin akan meninggalkan agama Islam dan
menghancurkannya seperti yang telah mereka lakukan pada agama sebelumnya.
Kaum Quraisy menyangka bahwa umat Islam akan berbuat sama seperti yang
diperbuat oleh Ahli Kitab. Mereka memiliki Taurat tetapi mereka tidak
mengikutinya. Maka, Allah SWT membantah anggapan tersebut dengan firman-Nya

“ Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa untuk (mengalahkan)
agamamu.”®

Kaum Quraisy telah putus asa untuk dapat melihat kekalahan Islam, bahkan
kini, sebaliknya Islamlah yang akan mengalahkan mereka. Mereka juga ingin
memadamkan cahaya Allah SWT dengan mulut mereka. Namun Allah SWT tidak
akan membiarkan hal ini terjadi, malah menyempurnakannya. Allah SWT telah
menetapkan bahwa mereka tidak akan memiliki kesempatan untuk menghancurkan
Islam.®
3:1.1.1.4 Surah Al-Mumtahanah ayat 13 :
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““Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jadikan penolongmu kaum yang
dimurkai Allah. Sesungguhnya mereka telah putus asa terhadap negeri akhirat
sebagaimana orang-orang kafir yang telah berada dalam kubur berputus asa. ” (
QS. Al-Mumtahanah [60] : 13)

83 Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. Tafsir Sya rawi, jil. 3, him. 524.

81bid, him. 525.
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Diriwayatkan oleh Ibnu Munzir dari Ibnu Ishaq dari ‘lkrimah dan Abi Sa’id
dari Ibnu ‘Abbas, ia menerangkan bahwa ‘Abdullah bin ‘Umar dan Zaid bin Harisah
bersahabat dengan orang-orang Yahudi. Maka turunlah ayat ini melarang kaum
Muslimin berteman erat dengan orang yang dimurkai Allah SWT.

Dalam ayat ini, Allah SWT menegaskan kembali larangan menjadikan orang-
orang Yahudi, Nasrani, dan musyrik Mekah yang berniat jehat terhadap kaum
Muslimin sebagai wali atau teman akrab, karena dikhawatirkan orang-orang yang
beriman akan menyampaikan rahasia-rahasia penting kepada mereka.

Pada akhir ayat ini, Allah SWT menerangkan bahwa orang-orang kafir itu
telah putus asa untuk memperoleh kebaikan dari Allah SWT di akhirat, karena
kedurhakaan mereka kepada Rasulullah SAW yang telah diisyaratkan kedatangannya
dalam kitab-kitab mereka. Padahal, persoalan itu sudah dikuatkan pula dengan bukti-
bukti yang jelas dan mukjizat yang nyata. Keputusasaan mereka untuk memperoleh
rahmat Allah SWT di hari akhirat sama halnya dengan keputusasaan mereka di
dalam kubur karena mereka tidak percaya adanya kebangkitan kembali di akhirat.®

Allah SWT, melarang untuk memberikan loyalitas kepada orang-orang kafir,
yaitu orang-orang yang dimurkai dan dilaknati oleh Allah SWT : orang yang berhak
mendapatkan pengusiran dan pengasingan. Bagaimana mungkin menjadikan mereka
sebagai pemimpin, sahabat dan kekasih, padahal mereka telah berputus asa terhadap
akhirat. Maksudnya adalah bahwa mereka telah bersikap putus asa dari pahala Hari
Akhirat dan dari kenikmatannya dalam hukum Allah SWT 8¢
3.1.1.1.5 Surah Al-‘Ankabuut ayat 23 :
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“_Dan orang-orang yang kafir terhadap ayat-ayat Allah dan pertemuan dengan Dia,
mereka putus asa dari rahmat-Ku, dan mereka itu mendapat azab yang pedih. * (
QS. Al ‘Ankabuut [29] :23)

Ya'isii min Rahmatt artinya mereka putus asa dari rahmat-Ku ( Allah SWT ).
Terambil dari kata al-ya su yang bermakna ketiadaan ambisi atau putus asa. Rahmah
bermakna kelembutan yang mengharuskan seseorang berbuat baik kepada yang

dirahmati. Jika rahmat itu datang dari sisi Allah SWT, maka dimaknai dengan ihsan.

8 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 10, him. 106.

8 Ahmad Abduh ‘Iwadh, Jangan Berputus Asa dari Rahmat Allah, bab 1, him 15.



39

Oleh sebab itu, rahmat dari sisi Allah SWT berarti kenikmatan dan keutamaan.
Namun rahmat yang dimaksudkan ayat ini adalah syurga, seperti disebutkan dalam
surah al-Jasiyah [45] : 30 dan al-Insan [76] : 31, karena syurga adalah tempat
memperoleh ganjaran llahi sekaligus rahmat-Nya. Ayat ini merupakan ketetapan
bagi orang-orang kafir dan musyrik bahwa mereka tidak akan masuk ke syurga
sehingga mereka menjadi putus asa.®’

Setelah menjelaskan tiga masalah pokok dalam Islam yang merupakan
sebagian dari rukun iman, maka Allah SWT mengancam orang kafir yang tidak mau
membenarkan keterangan-keterangan-Nya di atas bahwa mereka tidak akan
mendapat rahmat Allah SWT, mendustakan para Rasul yang diutus kepada mereka,
serta tidak percaya akan adanya hari hari Kebangkitan, berarti mereka tidak takut
akan ancaman azab Allah SWT dan tidak mengharapkan balasan yang baik dari sisi-
Nya. Oleh karena itu, wajar jika mereka diancam dengan azab yang pedih, di dunia
maupun akhirat.5®

Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi berkata dalam kitabnya, dalam
pendidikan saja misalnya sang siswa yang ingin mendapat ijazah, Master, dan
Doktoral maka siswa harus mengerahkan usaha yang lebih besar lagi dalam
menghadapi tugas dan ujian yang cukup ketat diberikan. Semua fase dan proses ini
dilaksanakan demi mendapat pengakuan dan kemampuan dalam memegang
tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. Ini hanyalah contoh kecil dalam
kehidupan, bagaimana dengan tugas yang lebih besar seperti pengutusan Rasul? &

Semua ujian ini pada akhirnya akan mengokohkan keyakinan tentang
keberadaan akhirat yang lebih utama. Mungkin ada yang bertanya : wajarkah bla
seseorang berputus asa atau frustasi? Sebelum menjawab, terlebih dahulu harus lihat
makna ya’su. Ya’su maknanya adalah putus harapan untuk memperoleh sesuatu,
sedangkan istayasa hanyalah tanda-tanda dan idikasi yang mengarah kepada
putusnya harapan.

Seseorang mukmin tidak boleh berputus asa bila tidak memperoleh apa yang

dia inginkan, karena yang paling utama baginya adalah kebersamaan dengan Zat

87 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 7, him. 379.
8 Ibid, jil. 7, him. 382.

8 Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. Tafsir Sya’'rawi, jil 7, him. 219.
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Pemberi, bukan dengan apa yang diberikan. “ dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum
yang kafir. ” ( QS. Ydsuf [12] : 87 ).%

3.1.1.1.6 Surah Yasuf ayat 80 :
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““Maka tatkala mereka berputus asa dari pada (putusan) Yusuf mereka menyendiri
sambil berunding dengan berbisik-bisik. Berkatalah yang tertua diantara mereka:
"Tidakkah kamu ketahui bahwa sesungguhnya ayahmu telah mengambil janji dari
kamu dengan nama Allah dan sebelum itu kamu telah menyia-nyiakan Yusuf. Sebab
itu aku tidak akan meninggalkan negeri Mesir, sampai ayahku mengizinkan
kepadaku (untuk kembali), atau Allah memberi keputusan terhadapku. Dan Dia
adalah Hakim yang sebaik-baiknya. ” ( QS. Yasuf [12] : 80)

i

3.1.1.1.7 Surah Yasuf ayat 110 :
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“ Sehingga apabila para rasul tidak mempunyai harapan lagi (tentang keimanan
mereka) dan telah meyakini bahwa mereka telah didustakan, datanglah kepada para
rasul itu pertolongan Kami, lalu diselamatkan orang-orang yang Kami kehendaki.
Dan tidak dapat ditolak siksa Kami dari pada orang-orang yang berdosa. ” ( QS.
Yasuf [12] : 110)

Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi menafsirkan dalam tafsirnya, dalam
pendidikan saja misalnya sang siswa yang ingin mendapat ijazah, Master, dan
Doktoral maka siswa harus mengerahkan usaha yang lebih besar lagi dalam
menghadapi tugas dan ujian yang cukup ketat diberikan. Semua fase dan proses ini
dilaksanakan demi mendapat pengakuan dan kemampuan dalam memegang
tanggungjawab yang dibebankan kepadanya. Ini hanyalah contoh kecil dalam

kehidupan, bagaimana dengan tugas yang lebih besar seperti pengutusan Rasul? °:

% 1bid, him. 161.

L1bid.
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Semua ujian ini pada akhirnya akan mengokohkan keyakinan tentang
keberadaan akhirat yang lebih utama. Mungkin ada yang bertanya : wajarkah bla
seseorang berputus asa atau frustasi? Sebelum menjawab, terlebih dahulu harus lihat
makna ya’su. Ya’su maknanya adalah putus harapan untuk memperoleh sesuatu,
sedangkan istayasa hanyalah tanda-tanda dan idikasi yang mengarah kepada
putusnya harapan.

Seseorang mukmi tidak boleh berputus asa bila tidak memperoleh apa yang
dia inginkan, karena yang paling utama baginya adalah kebersamaan dengan Zat
Pemberi, bukan dengan apa yang diberikan. “ dan jangan kamu berputus asa dari
rahmat Allah. Sesungguhnya tiada berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum
yang kafir. ” (QS. Yasuf [12] : 87).%

3.1.1.1.8 Surah At-Thalaq ayat 4 :
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* Dan perempuan-perempuan yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuanmu jika kamu ragu-ragu (tentang masa iddahnya), maka
masa iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu (pula) perempuan-perempuan
yang tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu
ialah sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barang -siapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya. ” (
QS. At-Thalaqg [65] : 4)

Sayyid Quthb menafsirkan dalam kitab tafsirnya secara kebahasaan kata
yaisna terdiri dari dua suku kata, yaitu kata ya isa yang berarti putus asa dan kata na
(berasal dari hunna) yang merupakan bentuk plural untuk kata ganti orang yang
ketiga perempuan, yang berarti mereka berputus asa. Dalam konteks ayat ini, kata
ya’isna bermakna perempuan-perempuan yang tidak lagi mengeluarkan darah haid
(menopause). Ayat ini menjelaskan bahwa iddah perempuan-perempuan yang ya'’is
(tidak lagi haid), adalah tiga bulan. Begitu juga perempuan muda yang belum pernah
haid.%

%2 1bid.

% Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 10, him. 181.
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Ini merupakan batasan periode masa iddah bagi wanita-wanita cerai yang
tidak aktif haidnya dan tidak dalam keadaan hamil. la meliputi wanita-wanita
menopause dan wanita-wanita yang belum pernah haid baik karena masih kecil dan
belum cukup umur maupun disebabkan oleh suatu penyakit. Hal itu dikarenakan
masa iddah yang telah dijelaskan dalam surah al-Bagarah sebelumnya adalah berlaku
bagi wanita-wanita yang masih haid. Yaitu, selama tiga masa haid atau tiga masa
suci sesuai dengan perbedaan figih dalam masalah ini.

Sedangkan, bagi wanita-wanita yang tidak lagi aktif haidnya dan wanita-
wanita yang belum pernah haid sama sekali, maka hukumnya masih
membingungkan, yaitu bagaimana mereka menghitung masa iddahnya? Maka,
turunlah ayat ini yang menjelaskan dan menghilangkan kebingungan dan keraguan,
dan menentukan bahwa iddah kedua kelompok wanita itu adalah tiga bulan, karena
kedua kelompok wanita itu sama-sama tidak haid. ** Sedangkan, wanita hamil masa
iddahnya adalah masa kelahiran bayinya, baik waktunya lama maupun cepat.
Walaupun setelah itu sebetulnya ada empat puluh hari menanti masa suci dari nifas,
karena butuhkan lagi kepada masa penantian habis masa nifas.

Adapun wanita cerai yang hamil menjadi terlepas cecara mutlak dari mantan
suaminya setelah melahirkan, sehingga tidak ada hikmah apa-apa dalam penantian
masa iddah baginya setelah itu. Selanjutnya wanita itu tidak boleh dirujuk lagi oleh
mantan suaminya melainkan dengan akad nikah yang baru. Dan, Allah SWT telah
menentukan segala perkara tentang ketentuan-ketentuannya, dan tidak ada satu
hukum pun melainkan di baliknya terdapat hikmah.

Kemudahan dalam urusan merupakan puncak yang diharapkan dan dicita-
citakan oleh setiap manusia. Sesungguhnya merupakan kenikmatan yang sangat
besar bila Allah SWT menjadikan segala urusan menjadi mudah bagi hamba-hamba-
Nya, sehingga tidak ada lagi kelelahan, kesulitan, kerumitan, dan kesempitan. Para
hamba Allah SWT akan menyelesaikan segala urusan dengan mudah dalam gerakan
dan amalnya. Mereka pun merasa puas karena kemudahan mendapatkan hasil dan
nilainya. Dan, mereka pun hidup dalam segala kemudahan hingga menemui Allah

SWT. Sesungguhnya Allah SWT menganjurkan kemudahan dalam perkara talak

%Sayyid Quthb, Terj. Tafsir fi zhilalil-Quran, jil. 22, him. 172 .
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dengan menjanjikan balasan dan gantinya berupa kemudahan di dalam seluruh aspek
kehidupan.®

Pada ayat berikutnya firman Allah SWT “ Dan barangsiapa yang bertakwa
kepada Allah, niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya  (
QS. At-Thalédq [65] : 5 ), barangsiapa takut kepada Allah SWT, maka Dia ( yakni
Allah SWT ) menghapus dosa-dosanya dan melipat gandakan pahalanya. Ash-
Shawi® berkata, “Allah SWT mengulangi takwa, sebab Allah SWT tahu bahwa
kaum wanita kurang pandai dan kurang agamanya. Karena itu, yang sabar terhadap
kaum wanita hanyalah orang yang bertakwa. Dalam Al-Bahr Al-Muhith®” disebutkan,
“~Karena yang dibicarakan adalah istri-istri yang di cerai karena suami mereka
membenci mereka, kadang suami menuduh istri mempunyai cacat yang membuat

lelaki tidak mau, maka Allah SWT mengulangi perintah untuk bertakwa dengan

bentuk syarat jawab, “dan barangsiapa yang bertakwa kepada Allah SWT....”.%

Ayat dalam bentuk fi il mudhari’ seperti :

3.1.1.1.9 Surah Yasuf ayat 87 :
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“ Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan
saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir. ” ( QS. Ydsuf [12] : 87

)
Ayat ini menceritakan perithal Nabi Ya’qub A.S, beliau mendorong anak-
anaknya untuk pergi mencari berita mengenai dua putranya yang lain, yaitu Nabi

Yusuf A.S dan saudaranya Bunyamin.

%1bid, him.173.
% Syaikh Ahmad bin Muhammad ash —Shawi al-Maliki.

7 Penulis tafsir Bahrul Muhith adalah Abu Hayyan Muhammad bin Yusuf bin Ali Yusuf bin Hayyan
Al-Andalusi Al-Gharnathy Al-Hayyany.

%.-Syaikh Muhammad Ali Ash-Shabuni, Terj. Tafsir Shafwatut Tafasir, Terj. dari kitab asal
[Shafwatut Tafasir], Kitab ini telah diterj. oleh KH. Yasin Cet. 1, jil. 5, hIm. 391, Jakarta : Pustaka Al-
Kautsar, 2011.
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Dalam hal ini, Al-Quran menggunakan redaksi tahassus yang memiliki
konotasi % kebaikan. Berbeda dengan tajassus, yang digunakan dalam konotasi
keburukan.

Sungguh, ini merupakan harapan yang menakjubkan yang bersemi di dalam
hati Nabi Ya’qub A.S yang sedang diliputu rasa duka. Dari mana datangnya cahaya
asa yang menerangi hati Nabi Ya’qub A.S ? Itu adalah harapan akan hadirnya rahmat
Allah SWT, hubungan yang sangat intim dengan-Nya, dan emosi Nabi Ya’qub A.S
yang mampu merasakan kehadiran dan rahmat Allah SWT.1%

Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi melanjutkan dalam kitabnya dengan
menerangkan ayat 4 =35 o 15436 Y5 « dan jangan berputus asa dari rahmat Allah
SWT” maknanya, jangan mengeluh. Jangan letih pergi ke sana dan ke sini. Karena
Allah SWT itu ada dan Dia masih tetap Maha Pengasih. Rasulullah telah
mengajarkan kita bahwa setiap kali beliau menghadapi kesulitan, beliau pun shalat. (
HR Ahmad dan Abu Daud ).

Kata 35 dapat diartikan sebagai rih/wewangian yang dihirup manusia lewat
hembusan angin. Dalam ayat ini Nabi Ya’qub A.S menyebutkan ruh Allah SWT
sebagai sumber kehidupan yang diyakini dan di nikmati aromanya oleh setiap
mukmin.

G50 230 V) A 235 0e 0 ¥ 4« sesungguhnya tiada berputus asa dari
rahmat Allah SWT, melainkan kaum kafir . Yang tidak memiliki Tuhan merekalah
yang akan berputus asa. Itulah kenapa muncul peningkatan yang signifikan dari
jumlah orang yang mati dengan cara bunuh diri di negara atheis. Mukmin sejati tidak

melakukan itu, karena dai memiliki Tuhan yang selalu membantu hamba-Nya.

99 Ko.no.ta.si ialah lautan pikiran yang menimbulkan nilai rasa pada seseorang ketika berhadapan
dengan sebuah kata, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), him 724.

100 Ahmad Abduh ‘Iwadh , ( Jangan Berputus Asa dari Rahmat Allah ), bab 1, him 13.

10 Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. ( Tafsir Sya ‘rawi ), jil 7, him. 121.



3.1.1.1.10 Surah Ar-Ra’d ayat 31 :
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““Dan sekiranya ada suatu bacaan (kitab suci) yang dengan bacaan itu gunung-
gunung dapat digoncangkan atau bumi jadi terbelah atau oleh karenanya orang-
orang yang sudah mati dapat berbicara, (tentulah Al Quran itulah dia). Sebenarnya
segala urusan itu adalah kepunyaan Allah. Maka tidakkah orang-orang yang
beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah menghendaki (semua manusia
beriman), tentu Allah memberi petunjuk kepada manusia semuanya. Dan orang-
orang yang kafir senantiasa ditimpa bencana disebabkan perbuatan mereka sendiri
atau bencana itu terjadi dekat tempat kediaman mereka, sehingga datanglah janji
Allah. Sesungguhnya Allah tidak menyalahi janji. ” ( QS. Ar-Ra’d [13] : 31).

Kata yaisa ( o< ), pada istilah ol berarti “alima” (d& = mengetahui),
seperti dalam kalimat terdapat dalam QS. Ar-Ra’d [13] : 31, afalam yaiasilladzina
amantii an lau yasya'a Allah lahadan-ndsa jami’an (38 % ¢ 3 &) Gl ulig 2B

aes G0Nl = Tidakkah orang-orang yang beriman itu mengatahui, bahwa kalau Allah
swt mau, niscaya diberi-Nya hidayat kepada manusia seluruhnya ?).
Tosed Gl 3gd 4 sl of 1500 Gl (4G 2B < maka tidaklah orang-orang
yang beriman itu mengetahui bahwa seandainya Allah SWT mengkhendaki ( semua
manusia beriman ), tentu Allah SWT memberi petunjuk kepada manusia semuanya .
Kaum mukmin menginginkan para pembesar Quraisy beriman. Tujuannya adalah
untuk mengurangi beban kaum muslimin saat itu, agar mereka tidak seksa, tidak
dipersempit ruang rezki, dan keluarga mereka tidak lagi diintimidasi.

Allah SWT menjelaskan bahwa keimanan bukan bertujuan untuk memenuhi
mukmin terhadap mereka, tapi iman adalah mengeluarkan keyakinan yang salah dari
dalam hati, lantas diisi dengan iman yang benar.

Dengan begitu, hati akan terisi oleh sesuatu yang bermanfaat. Bila keyakinan
yang salah belum keluar, lalu iman yang benar masuk, tentu akan terjadi bentrokan di
dalam hati. “ Allah SWT sekali-kali tidak menjadikan bagi seseorang dua buah hati

dalam rongganya ”. ( QS. Al-Ahzab [33] : 4)
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Ruang hati persis seperti ruang materi. Dia tidak dapat dimasuki sebelum
benda yang di dalamnya keluar. Contohnya, sebuah tabung kaca penuh air, lalu
dimasukkan sebongkah besi ke dalamnya, akibatnya air tumpah dari tabung itu
sebanyak ukuran besi yang masuk. Begitu juga dengan ruang hati.

Untuk itu Allah mengajarkan kita bagaimana agar akidah dapat masuk. Allah
SWT berfirman kepada Rasulullah SAW : “ Tidak akan bergabung cinta kepada-Ku
dan cinta kepada dunia. ” ( Imam Al-Ghazali dalam kitab Ihya )

Dalam ayat suci Allah SWT berfirman : “ Katakanlah : Sesungguhnya Aku
hendak memperingatkan kepadamu suatu hal saja, yaitu supaya kamu menghadap
Allah SWT (dengan ikhlas) berdua-dua atau sendiri-sendiri; kemudian kamu fikirkan
(tentang Muhammad) tidak ada penyakit gila sedikitpun pada kawanmu itu. Dia
tidak lain hanyalah pemberi peringatan bagi kamu sebelum (menghadapi) azab yang
keras ”. ( QS. Saba’ [34] : 46)

Katakanlah wahai Muhammad SAW kepada orang kafir, bahwa Aku ( Allah
SWT ) hanya menasihati orang yang Aku ( Allah SWT ) cintai untuk mendapat
kebenaran. Ketika dua orang berdiskusi untuk mencapai kebenaran, keduanya tidak
akan takut dan malu. Namun bila bertiga atau lebih, yang muncul adalah rasa ingin
menang sendiri dan menolak pendapat orang lain, walaupun itu benar.

Sebagian muslimin  menduga bahwa kekafiran kaum Quraisy akan
menyusahkan mereka, namun Allah SWT menjelaskan bahwa pertolongan Allah
SWT itu dekat. Inilah berita tentang datangnya harapan setelah sempat muncul rasa
putus asa, agar keputusasaan ini tidak menguasai gerak muslimin.1%

3.1.2 Al-Qan(th

Kata gandth (L38 ) terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga huruf, yaitu & ( gaf
Y=o (ndn) -1k (tha’). Menurut Ibnu Faris, akar kata tersebut menunjuk pada
makna ‘putus asa terhadap sesuatu’, ‘keputusasaan terhadap hal-hal yang baik, atau
menunjuk pada ‘putus asa yang berat’. Adapun Ar-Raghib Al-Ashfahani
mengemukakan, bahwa arti ganth ( L& ) adalah putus asa dari kebaikan.

Sedangkan Az-Zamakhsyari’, gandth (&332 ) adalah ‘depresi’ yang dialami seseorang

102 1bid, jil 7, him. 254.

103bid, jil 7, hm. 255.
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akibat dari keputusasaan dan secara khusus berarti ‘keputusasaan dari karunia dan
kasih sayang-Nya.

Di dalam Al-Quran kata gandth ( L38 ) dan segala bentuk derivasinya®
disebut 6 kali, yaitu dalam bentuk gandth (L33 ) itu sendiri yaitu firman Allah SWT
di’ dalam Surah Fushshilat [41] : 49, dalam bentuk gdnithin ( =48 ) yaitu dalam
firman Allah SWT surah Al-Hijr [15] : 55, dalam bentuk yaqnath ( i ) yaitu dalam
firman Allah SWT surah Al-Hijr ayat 56, dalam bentuk yagnath(n ( & sk ) yaitu
dalam firman Allah SWT surah Ar-Rim [30] : 36, dalam bentuk tagnathd ( \)Ligﬁ)
yaitu dalam firman Allah SWT surah Az-Zumar [39] : 53, dalam bentuk ganath( (
) sk ) yaitu dalam firman Allah SWT surah Asy-Sy(ra [42] : 28.15

Kata gandth ( L5% ) terambil dari akar kata yang terdiri atas tiga huruf, yaitu
S'(qgaf)-¢ (nln) -k (tha’). Kata ini dengan pelbagai tambahannya, disebut di

dalam Al-Quran sebanyak 6 kali.!%®

Tabel 2.2 :
Kata Qan(th Dan Pecahannya Di Dalam Al-Quran

No. Jenis Surat Kata

1. | Fil Surah Fushshilat [41] : 49 fi'il mddhit
Surah Asy-Sydra [42] : 28 fi’il madht
Surah Az-Zumar [39] : 53 [fi'il mudhadri’
Surah Al-Hijr [15] : 56 [fi'il mudhadri’
Surah Ar-R(m [30] : 36 fi’il mudhari’
Surah Al-Hijr [15] : 55 fi’il amr

Dari paparan di atas, kesimpulan umum yang sederhana mungkin dapat
diambil dari penulisan ialah penulis tidak ketemui istilah frustasi dalam Al-Quran.

Hanya sahaja menurut Ahmad Abduh ‘Iwadh dalam karyanya “ Jangan Putus Asa

104 De.ri.va.si ialah pengimbuhan afiks yang tidak bersifat infleksi (perubahan bentuk kata dalam
bahasa fleksi yang menunjukkan berbagai hubungan gramatikal seperti deklinasi) pada bentuk dasar
untuk membentuk kata, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), him 317.

105.Dr.M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran : Kajian Kosa Kata, him 758.

196 Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, Al Mu jam Al Mufahras Li Al Fazil Qur’anil Al Karim, (Kaherah:
Darul Hadits: 2007), bab gé&f, him 553.
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dari rahmat Allah SWT ”, kata Ya'us dan Qandth sahaja yang searti dengan
frustasi.%’

Sepertimana yang diberitahu di atas bahwa penulis menerangkan istilah
frustasi tidak ditemui di dalam Al-Quran. Hanya sahaja penulis mengambil menurut
Ahmad Abduh ‘Iwadh di dalam karya penulisannya *“ Jangan Putus Asa dari Rahmat
Allah SWT ”, kata ya s dan Qan(ith sahaja yang membawa searti dengan frustasi.’®

3.1.2.1 Ayat-Ayat Dengan Istilah Qan(th

Didalam Al-Quran kata ganth (L58 ) dan segala bentuk derivasinya disebut 6 kali,
dalam bentuk gandth ( £3% )% jtu sendiri yaitu firman Allah SWT di dalam :
3.1.2.1.1 Surah Fushshilat ayat 49 :

-
95 ,:: 8 8-7

2 BB ks SRTALE ol AR5 o s 255
“ Manusia tidak jemu memohon kebaikan, dan jika mereka ditimpa malapetaka dia
menjadi putus asa lagi putus harapan. ~ ( QS. Fushshilat [41] : 49).

Firman-Nya : ( J&ll sled o Gia¥T &5 ¥ ) “ Manusia tidak jemu memohon
kebaikan ”, mengisyaratkan sifat manusia secara umum yang tidak henti-hentinya
menginginkan dan berusaha memperoleh kenikmatan dan kemegahan duniawi.
Makna ini sejalan dengan sabda Nabi Muhammad SAW : “ Seandainya putra Adam
mempunyai dua lembah dari emas, niscaya dia mengkhendaki lembah yang ketiga,
dan tidak ada yang memenuhi atau mengakhiri ambisi manusia tanah ( yakni dengan
kematiannya ) .

Apabila memperhatikan redaksi ayat lalu yakni : ( s Gusd 530 422 o)5) «
dan jika mereka ditimpa malapetaka dia menjadi putus asa lagi putus harapan ”,
maka bisa jadi ada yang menyatakan bahwa firman-Nya : (3 & s faa A il
¢15% ) “ Dan jika Kami merasakan kepadanya sesuatu rahmat dari Kami sesudah
dia ditimpa kesusahan ”, mestinya berbunyi : Dan jika dia memperoleh kebaikan.
Namun tidak demikian bunyi ayat di atas. Hal ini agaknya antara lain untuk

menekankan bahwa rahmat dan kebaikan yang diperolehnya itu semata-mata

107 Ahmad Abduh ‘Iwadh , Jangan Berputus Asa dari Rahmat Allah, bab 1, him 9.
108 1 bid.

109°Dr.M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran : Kajian Kosa Kata, him 758.
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merupakan rahmat Allah SWT kepadanya, dia tidak mempunyai peranan yang
menentukan dalam perolehannya. Penyebutan kalimat ( &% 3 &e ) “ sesudah dia
ditimpa kesusahan ” antara lain bertujuan mengisyaratkan bahwa bukti perolehan
nikmat itu bukan kerana peranannya, buktinya adalah bahwa sebelum ini dia pernah
ditimpa kesusahan, yang tentu saja ada faktor luar dirinya yang mengakibatkannya.
Kalau ada faktor luar yang demikian kuasa atas dirinya dalam hal petaka yang
menimpanya itu, maka tentu ada pula faktor luar, yang menjadikannya memperoleh
dan merasakan nikmat itu.

Yang menentukan dan menganugerahkan rahmat adalah Allah SWT. Ini
ditegaskan oleh ayat di atas. Tetapi itu tidak ditegaskan ketika berbicara tentang
petaka. Hal tersebut sebagaimana kebiasaan dan tuntutan Al-Quran adalah untuk
mengindarkan penisbahan sesuatu yang berkesan buruk kepada Allah SWT.
Rujuklah antara lain pada penafsiran ayat yang terakhir surah Al-Fatihah. 1

Ungkapan tersebut terdiri dari dua kata, yaitu kata ya s yang artinya putus
asa dan kata gan(th yang berfungsi sebagai ta’kid (penguat) yang arti sebenarnya
sama : putus harapan. Menurut Sibawaih ungkapan itu memuat dua bahasa tetapi
sudah biasa digabung menjadi satu ungkapan yang menggambarkan betapa putus
asanya manusia kafir apabila kepadanya dicobakan kefakiran dan ujian yang berat.
Dengan demikian, ungkapan yausun qanGth merupakan ungkapan untuk
menggambarkan kondisi batin manusia yang sangat berputus asa setiap menghadapi
kefakiran dan cobaan-cobaan berat. Karakter manusia yang lemah iman sangat sering
berputus asa, hal tersebut merupakan suatu yang buruk sekali.*'!

Ayat ini menerangkan keinginan-keinginan manusia untuk mencapai hal-hal
yang menyangkut kepentingan dirinya. Sebagian besar manusia adalah orang-orang
yang tamak, suka mencari harta dan mencari kesenangan untuk dirinya.

Mereka menginginkan harta dan kekuasaan, karena menurut mereka dengan
harta dan kekuasaan itu semua cita-cita dan keinginannya akan tercapai. Mereka
ingin keturunan, karena dengan keturunan itu mereka dapat mewariskan semua harta

yang mereka peroleh dan akan selalu ada orang yang mengenang jasa dan

110°M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah ( Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran ), Cet. 2, Vol. 12,
him. 437, Jakarta : Lentera Hati, 2004.

1T Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 8, him. 7.
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keberhasilan mereka selama hidup di dunia. Mereka ingin memperoleh harta benda
dunia sebanyak-banyaknya, karena itu mereka berlomba-lomba mencapainya,
seakan-akan hidup dan kehidupan mereka dihabiskan untuk itu.

Maksud “mencari kebaikan” dalam ayat ini ialah menginginkan, berusaha,
mencari, menuntut dan menjadikan kebaikan itu sebagai alat dan jalan mencapai
tujuan hidup di dunia dan akhirat, bukan untuk mencari kebaikan agar kebaikan itu
dapat dijadikan alat dan jalan mencapai tujuan yang diinginkan hawa nafsu. Mencari
kebaikan untuk memenuhi keinginan hawa nafsu dapat menimbulkan malapetaka
bagi yang mencarinya. Tetapi, jika mencari kebaikan itu tujuannya agar kebaikan itu
dapat dijadikan alat dan jalan untuk mencari keredhaan Allah SWT, maka mencari
kebaikan yang demikian dianjurkan oleh agama Islam.*?

Ash-Shabuni dalam menafsirkan, “ La yas’ amul-insanu du’ail-khairi wa in
massahusy-syarru faya lisun qaniithun > ( Cush Sl 402 oy AT eled e Guall &l ¥
L ) melihat bahwa manusia bila didera oleh berbagai macam musibah dan cobaan
yang maha hebat akan menjadikannya berputus harapan terhadap Allah SWT.
Baginya, ayat ini merupakan gambaran atas kegelisahan manusia yang bila diberi
nikmat berlebih ia menjadi sombong dan angkuh. Dan bila ia ditimpa cobaan, ia
menjadi putus asa, seperti yang dijelaskan dalam firman Allah SWT :

Byt 2ENTAZS )

“Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh kesah. ” ( QS. Al-Ma’arij [70] : 20)
Ada tiga macam gelar atau golongan manusia yang berkaitan dengan

keputusasaan dalam Al-Quran. Pertama, golongan kafir(n ( 35%& = orang kafir )

dalam surah Yasuf [12] : 87. Kedua, golongan dhalldn ( oilia = orang sesat ) dalam

strah al-Hijr [15] : 56. Dan ketiga, golongan musrifin ( o3 = manusia yang

melampaui batas ) dalam surah Az-Zumar [39] : 53.113

Dalam bentuk ganithin ( ckaid )

3:1.2.1.2 Surah Al-Hijr ayat 55 :

12 1bid, him. 8.

113'Dr.M.Quraish Shihab, Ensiklopedia Al-Quran : Kajian Kosa Kata, jil 3, him 1111.
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“ Mereka menjawab: "Kami menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar,
maka janganlah kamu termasuk orang-orang yang berputus asa. ” ( QS. Al-Hijr
[15]:55)

Para malaikat berkata kepadanya : “ Bukan kami yang telah melakukan hal
itu, kami hanya menyampaikan kepadamu kabar gembira yang dikehendaki Allah
SWT untukmu, maka janganlah kamu menjadi orang yang berputus asa.” 114

Setelah Nabi Ibrahim A.S, kisah yang sama terlang kembali pada Nabi
Zakaria A.S yang menurunkan Nabi Yahya A.S. Saat itu Nabi Zakaria A.S berdoa
kepada Tuhan-Nya agar diberikan seorang anak, *“ yang akan mewarisi saya dan
mewarisi sebagian keluarga Nabi Yakub A.S ; dan jadikanlah dia, ya TuhanKu,
seorang yang diridai. ” ( QS. Maryam [19]:6)

Nabi Zakaria A.S mendapat kabar gembira tentang kelahiran Nabi Yahya
A.S. Dia berkata : “ Ya TuhanKu, bagaimana akan ada anak bagiku, padahal istriku
adalah seorang yang mandul dan saya (sendiri) sesungguhnya sudah mencapai
umur yang sangat tua. ” ( QS. Maryam [19] : 8)

Hal ini mengisyaratkan bahwa yang tidak sehat adalah istrinya. Selanjutnya,
ilmu pengetahuan menetapkan bahwa kemampuan seorang laki-laki untuk
menghasilkan keturunan tidak terbatasi oleh umur, akan tetapi kemampuan wanita
untuk hamil terbatas pada umur tertentu.

Kemudian, jika diperhatikan firman Allah SWT : “ Dan kami anugerahkan.
(:QS. Al-Anbiya’ [21] : 90 ) Bahwa ayat ini menegaskan kemutlakan kekuasaan
Allah SWT dalam apa yang diberikan-Nya dan dalam memperbaiki apa yang rusak.
Allah SWT tidak terhalang oleh sesuatu, Dia (yakni Allah SWT) kuasa untuk
mengaruniakan dan mampu untuk mempersiapkan sebab dalam mewujudkan apa
yang dikaruniakan-Nya.

Di sini malaikat berkata kepada Nabi lbrahim A.S : G&all 3% < kami
menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan benar ”. Maksudnya, mereka
bukanlah orang-orang yang berwenang untuk mewujudkan berita gembira tersebut,

akan tetapi mereka bertanggungjawab akan kebenarannya. Oleh sebab itu kemudian

114 Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. Tafsir Sya rawi, jil. 7, him. 435,
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mereka berkata Celisli (a2 (& 6 « maka janganlah kam termasuk orang-orang yang
berputus asa ”. Kemudian Allah SWT menyebutkan jawaban Nabi Ibrahim A.S.1%°
Dalam bentuk yagnath ( &3 ) , yaitu dalam firman Allah SWT :

3.1.2.1.3 Surah Al-Hijr ayat 56 :
2a05 885 e JaEES 23 06

““Ibrahim berkata: "Tidak ada orang yang berputus asa dari rahmat Tuhan-nya,
kecuali orang-orang yang sesat. ” ( QS. Al-Hijr [15] : 56)

Allah SWT menjelaskan pada ayat yang mulia ini, bahwa Nabiyullah Ibrahim
AS berkata kepada Malaikat, bahwa tidaklah berputus asa dari rahmat Allah SWT
kecuali orang-orang yang sesat dari jalan yang benar. Allah SWT menjelaskan
bahwa makna serupa yang dikatakan oleh Nabi Ya’qub bin Ishaq bin Ibrahim kepada
anak-anaknya, yakni firman Allah SWT 16 :

% It z BPREN] }585" >z H PLATEND ;, 75 s S s g% 5220 -
Y\&,AJJ\ G}}u,g uiég\; Y;M‘gg&\ 0 Jf\)-‘:hl-fh Yj f\g\) Wﬁ&e bw \;,Jb.)\ &.“_j
AY :))’rc_ijj‘/ | é}gj\

* Hai anak-anakku, pergilah kamu, maka carilah berita tentang Yusuf dan

saudaranya dan jangan kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya tiada
berputus asa dari rahmat Allah, melainkan kaum yang kafir. ” ( QS. Yasuf [12] : 87

)

Nabi Ibrahim A.S menegaskan bahwa dia tidak putus asa akan rahmat Allah
SWT, akan tetapi dia hanya takjub akan mutlaknya kekuasaan pemberi wahyu
tentang keesaan kemampuan tersebut. Bukan karena kejadian peristiwa tersebut,
akan tetapi karena cara terjadinya. Jadi, dalam kasus ini, cara terjadinya merupakan
suatu peristiwa yang menakjubkan dan menarik perhatian. Itu karena Nabi Ibrahim
A.S mengetahui dengan yakin akan mutlaknya kekuasaan Allah SWT.

Sebelumnya Nabi Ibrahim A.S pernah meminta : “ Ya Tuhanku,
perlihatkanlah padaku bagaimana Engkau menghidupkan orang mati. ” ( QS. Al-
Bagarah [2] : 260 )

Hendaklah perhatikan bahwa dia ( Nabi Ibrahim A.S ) tidak bertanya kepada
Allah SWT : “ Apakah Engkau ( Allah SWT ) dapat menghidupkan orang mati ”,

15 1bid, him. 436.

118 Syaikh Asy-Syaqithi, Tafsir Adhwa 'ul Bayan Al-Quran fi Al-Quran, jil 3, him 257.
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akan tetapi yang menjadi pertanyaannya adalah bagaimana cara Allah SWT
menghidupkan orang mati. Oleh sebab itu Allah SWT berfirman : “ Belum yakinkah
kamu ? ” ( QS. Al-Bagarah [2] : 260 ). Lalu Nabi Ibrahim A.S menjawab : *“ Saya
telah meyakininya, akan tetapi agar hatiku tetap manap ( dengan imanku ). ” ( QS.
Al-Bagarah [2] : 260 )

Maka Allah SWT memerintahkan Nabi Ibrahim A.S untuk mengambilkan
empat ekor burung kemudian memotong-motonginya dan melemparkan potongan-
potongan tersebut pada setiap gunung, lalu Nabi Ibrahim A.S memanggil burung-
burung itu hingga datang kepadanya. Hasil, Nabi Ibrahim A.S tidak pernah berputus
asa dari rahmat Tuhan-Nya, akan tetapi dia hanya bertanya tentang cara
mendapatkan rahmat Allah SWT tersebut. Dialog ini tidak hanya antara Nabi
Ibrahim A.S dengan malaikat sahaja, akan tetapi juga dihadiri oleh istrinya Nabi

Ibrahim, istrinya berkata :

ST T6 v o 280 8 ) B 1o 120b3 5 08 Gy 4 LEJ.,

vy .L:’; -\.;.é‘ )du‘ g.,wj\ J.;‘ ‘Zéﬂi )::’bj:sj g::?j
“ Isterinya berkata: "Sungguh mengherankan, apakah aku akan melahirkan anak
padahal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini suamikupun dalam keadaan
yang sudah tua pula?. Sesungguhnya ini benar-benar suatu yang sangat aneh". Para
malaikat itu berkata: "Apakah kamu merasa heran tentang ketetapan Allah? (Itu

adalah) rahmat Allah dan keberkatan-Nya, dicurahkan atas kamu, hai ahlulbait!

Sesungguhnya Allah Maha Terpuji lagi Maha Pemurah. ~ ( QS. HOd [11] : 72-73
YH7

Abu Hayyan berkata dalam kitab Al Bahr Al Muhith disaat menafsirkan
firman Allah SWT : & 735 e Oab ¥ &) . Bahwa kalimat rauhillahi disini berarti
rahmat Allah SWT, kelapangan dan pertolongan-Nya.*®

Dengan demikian temukan bahwa Al-Quran saling melengkapi antara satu
ayat dengan yang lainnya. Setiap kisah diceritakan pada tempaynya masing-masing,
dan ketika kisah tersebut kumpulkan maka kisahnya akan menjadi lengkap. Di sini,
dalam surah Al-Hijr temukan Nabi Ibrahim A.S bertanya kepada malaikat tentang
misi utama —yang menyebabkannya takut- kedatangan mereka ( malaikat ). Setelah
melihat mereka, Nabi Ibrahim A.S dapat merasakan bahwa mereka telah datang

117.Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. Tafsir Sya rawi, jil. 7, him. 437.

118 Syaikh Asy-Syaqithi, Tafsir Adhwa 'ul Bayan Al-Quran fi Al-Quran, jil. 3, hlm 257.
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dengan hal lain selain kabar gembira akan kelahiran seorang anak. Kalau tujuan
utama mereka adalah untuk menyampaikan kabar gembira tersebut, tentu cukup
dengan satu malaikat saja, sedangkan malaikat yang datang dengan jumlahnya
banyak. Allah SWT menyebutkan pertanyaan yang ditanyakan oleh Nabi Ibrahim
AS ini. 1t

Dalam bentuk yagnathin ( ¢ shaiiy ), yaitu dalam firman Allah SWT :

3.1.2.1.4 Surah Ar-Rim ayat 36 :

-~ > 8~
T R-2

s 75 ) el T8 G B 24 ol ey 43 B85 el ET T
" Dan apabila Kami rasakan sesuatu rahmat kepada manusia, niscaya mereka
gembira dengan rahmat itu. Dan apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya)
disebabkan kesalahan yang telah dikerjakan oleh tangan mereka sendiri, tiba-tiba
mereka itu berputus asa. ” ( QS. Ar-Rim [30] : 36)

Telah menafsirkan oleh M.Quraish Shihab dalam karya kitab tafsirnya
menyatakan : “ Dan apabila Kami ” melalui aneka cara “ rasakan / rasakan ”,
niscaya “ iscaya mereka gembira ”, yakni dengan perolehan rahmat itu. “ Dan
apabila mereka ditimpa suatu musibah (bahaya) / buruk ” dalam pandangan mereka,
yang “ disebabkan ”, yakni kesalahan “ dikerjakan oleh tangan mereka sendiri ”,
bukan karena kesalahan pihak lain, “ tiba-tiba mereka ” setelah putus asa
(menggerutu), dari saat ke saat, ““ berputus asa ” akan datangnya rahmat Tuhan yang
lain, walaupun dalam saat yang sama mereka berdoa.

Setelah mengecam kaum musrikin atau manusia yang berputus asa ketika
menghadapi kesulitan, Allah SWT melanjutkan dengan mengingatkan setiap orang
agar menjauhi sikap itu dengan menyatakan : “ Tidaklah mereka memerhatikan
perbedaan-perbedaan yang dialami manusia, bahkan tidaklah mereka menyadari silih
bergantinya bergantinya situasi yang dialami seseorang ? Apakah mereka buta atau
buta atau lengah dan apakah mereka tidak melihat dari saat ke saat baik dari
pandangan mata maupun dengan pikiran, bahwa sesungguh-Nya Allah SWT
melapangkan rezki bagi siapa yang dikhendaki-Nya dan Dia pula yang

menyempitkan rezkiitu ? inilah yang terjadi dan dapat terjadi kapan dan di mana saja.

119°Syekh Muhammad Mutawalli Sya’rawi, Terj. Tafsir Sya rawi, jil. 7, him. 436.
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Seandai mereka menarik pelajaran, pastilah mereka tidak akan berputus asa jika
mengalami keresahan kesulitan, tidak juga akan bergembira melampaui batas atau
tidak bersyukur jika memeroleh rahmat. Tidakkah mereka menyadari bahwa Allah
SWT yang mengatur semua itu ?” Sesungguhnya pada yang demikian, yakni
pelapangan dan penyimpitan rezki,  benar-benar terdapat tanda-tanda kekuasaan
Allah SWT “ bagi kaum yang beriman > 120

Dan bila ia ditimpa kesengsaraan diakibatkan oleh kebodohannya sendiri
tentang sunnah kehidupan dan disebabkan kedurhakaanya terhadap perintah Agama,
maka ia berputus asa dari rahmat Allah SWT dan tidak mempunyai harapan lagi
untuk mendapatkannya. Ikhwalnya sama dengan apa yang telah diungkapkan oleh
penyair :

# A8k Gle ) jlasS
B U5 I 725

“ la laksana keledai buruk, jika engkau beri ia makan ia akan menendang

orang-orang, dan jika ia merasa kelaparan maka ia akan berteriak-teriak. ~ *?

Selanjutnya Allah SWT mengancam sikap putus asa mereka di saat ditmpa

kemudaratan, yaitu melalui firman Allah SWT :

-
-
@

v st 38 o G5 & &)k U8 o B3 g 4 Bl 3 o
“ Dan apakah mereka tidak memperhatikan bahwa Sesungguhnya Allah
melapangkan rezeki bagi siapa yang dikehendaki-Nya dan Dia (pula) yang
menyempitkan (rezeki itu). Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar
terdapat tanda-tanda (kekuasaan Allah) bagi kaum yang beriman. ” ( QS. Ar-Rim
[30]:37)

Apakah mereka tidak menyaksikan dan tidak mengetahui, bahwasanya kedua
perkara itu ( yakni baik dan buruk ) berasal dari Allah SWT. Maka mengapa mereka
tidak bersyukur kala mendapatkan kenikmatan dan mengoreksi diri mereka sendiri
ketika ditimpa kemudaratan. Karena sesungguhnya Tuhan yang menciptakan semesta

alam ini tiada sekali-kali Dia menurunkan kemudaratan dan kesengsaraan atas

120:\M.Quraish Shihab, Tafsir Al Mishbah ( Pesan, Kesan dan Keserasian Al-Quran ), him. 223,

2L-:Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terj. ( Tafsir Al-Maragi ), Kitab ini telah diterj. oleh Bahrun Rasidi,
Drs. Muhammad Shoib dan Drs. Hery Noer Aly, cet. 2, him. 91, CV. Toha Putra : Semarang, 1993.
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hamba-hamba-Nya melainkan di dalamnya terkandung kebaikan buat yang
bersangkutan.??

Perilaku yang dapat mengantarkan manusia kepada kesyirikan adalah apabila
mereka diberi rahmat sedikit saja oleh Allah SWT, mereka lupa daratan. Akan tetapi
bila ditimpa kemalangan sedikit saja, mereka putus asa lalu ingkar.

Dalam ayat ini, Allah SWT juga menyatakan “mencicipkan” yang berarti
bahwa yang akan dikaruniakan itu hanya sedikit. Karunia itu antara lain berupa harta
benda. Oleh karena itu, bagaimanapun banyak harta, itu tidak ada bandingnya
dengan kebahagiaan yang akan diberikan-Nya di akhirat. Akan tetapi, sebagian
manusia ada yang terlena dengan karunia Allah SWT di dunia, lalu lupa daratan.
Mereka mengingkari Allah SWT, dan tidak mempedulikan lagi semua perintah dan
larangan-Nya. Akibatnya, mereka akan diazab kelak di akhirat.

Sebaliknya, bila mereka mendapat penderitaan yang diakibatkan kesalahn
mereka sendiri, mereka cepat putus asa. Potongan ayat ini mengisyaratkan bahwa
dunia itu tidak selamanya menyenangkan, tetapi akan diselingi kesusahan. Senang

dan susah itu memang dipergilirkan oleh Allah SWT, sepertimana firman-Nya :
CL_E’». IO A SR ¢ 2oz,

“... Kami akan menguji kamu dengan keburukan dan kebaikan sebagai cobaan
(yang sebenar-benarnya)...” ( QS. Al-Anbiya [21] : 35)

Oleh karena itu, manusia tidak boleh cepat terlena bila memperoleh nikmat
dan tidak boleh cepat putus asa bila mendapat kesusahan.'>
Dalam bentuk tagnath ( \;-Em) yaitu dalam firman Allah SWT :
3.1.2.1.5 Surah Az-Zumar ayat 53 :

°
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“Katakanlah: "Hai hamba-hamba-Ku yang malampaui batas terhadap diri mereka
sendiri, janganlah kamu berputus asa dari rahmat Allah. Sesungguhnya Allah
mengampuni dosa-dosa semuanya. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Pengampun
lagi Maha Penyayang. ~ ( QS. Az-Zumar [39] : 53)

122 1bid, him. 92.

123 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 7, him. 504.



57

Kata La Tagnathi ( 1 sk ¥ ), dapat dibaca La Tagnathii atau La Tagnihti*?*,
terdiri dari la nahiyah (menunjukkan larangan) dan tagnasiz adalah fi’il mudari’
damir jama’ (kata Kkerja sekarang untuk banyak) yang berarti janganlah kamu
berputus asa, dari fi’il (kata kerja) ganara-yagnutu-qunitan, atau ganiza-yagnatu-
ganasan, yang berarti putus asa, putus harapan. Kata yang serumpun atau seasal
dengan tagnati disebutkan 5 (lima) kali dalam Al-Quran.?®

Pada ayat ini, Allah SWT memerintahkan kepada Nabi Muhammad SAW
agar menyampaikan kepada umatnya bahwa Allah SWT Yang Maha Pengampun,
Maha Penyayang dan sangat luas rahmat dan kasih sayang-Nya terhadap hamba-
hambanya yang beriman, akan mengampuni segala dosa yang telah terlanjur mereka
kerjakan seperti meninggalkan perintah-Nya atau mengerjakan larangan-Nya apabila
benar-benar tobat dari kesalahan mereka. Banyak orang yang menyangka bahwa
karena dosanya telah bertumpuk-tumpuk, tidak akan diampuni Allah SWT lagi.
Jadilah ia seorang yang berputus asa terhadap ampunan, rahmat, dan kasih sayang-
Nya. Dunia sudah menjadi gelap menurut pandangannya karena selama ini dia tidak
mengindahkan ajaran-ajaran agamanya dan selalu membelakangi petunjuk-petunjuk
yang terdapat di dalamnya.

Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dari Sa’id bin Jubair dari Ibnu ‘Abbas
bahwa banyak di antara orang-orang musyrik yang telah banyak melakukan
pembunuhan dan sering berzina datang kepada Nabi Muhammad SAW. Mereka
berkata kepadanya, “Sesungguhnya apa yang engkau serukan kepada kami adalah
baik. Dapatkah engkau terangkan kepada kami bahwa yang kami kerjakan dahulu itu
akan diampuni-Nya.””1?6

Nabi Muhammad SAW menjawab dengan membacakan firman Allah SWT :

-
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124 Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan Imam Jalaluddin As-Suyuthi, Terj. Tafsir Jalalain, Terj. dari
kitab asal [Tafsir Jalalain], Kitab ini telah diterj. olen Bahrun Abubakar L.C, cet. 11, Sinar Baru
Algensindo : Bandung, Jil. 4, him. 100, 2006,

125 Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Tafsirnya, jil. 8, him. 462.

1261bid, him. 463.
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“ Dan orang-orang yang tidak menyembah tuhan yang lain beserta Allah dan tidak
membunuh jiwa yang diharamkan Allah (membunuhnya) kecuali dengan (alasan)
yang benar, dan tidak berzina, barang siapa yang melakukan yang demikian itu,
niscaya dia mendapat (pembalasan) dosa(nya), (yakni) akan dilipat gandakan azab
untuknya pada hari kiamat dan dia akan kekal dalam azab itu, dalam keadaan
terhina, kecuali orang-orang yang bertaubat, beriman dan mengerjakan amal saleh;
maka itu kejahatan mereka diganti Allah dengan kebajikan. Dan adalah Allah maha
Pengampun lagi Maha Penyayang. ” ( QS. Al Furgan [25] : 68-70)
Dalam hadis Nabi Muhammad SAW juga dijelaskan :
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Diriwayatkan dari ‘Amr bin ‘Anbasah bahwa telah datang menemui Nabi
Muhammad SAW seorang telah tua bangka bertelekan di atas tongkatnya dan
berkata kepada beliau, “Hai Rasulullah SAW, saya telah banyak banyak
mengerjakan kesalahan dan maksiat. Apakah mungkin kesalahan itu diampuni ?”
Nabi Muhammad SAW menjawab, “Apakah engkau telah mengakui bahwa tiada
Tuhan selain Allah SWT?” Orang tua itu menjawab, “Benar, bahkan aku mengakui
bahwa engkau utusan Allah SWT.” Rasulullah SAW menegaskan, Allah SWT
mengampuni semua kesalahan dan maksiat yang telah engkau lakukan itu.” (
Riwayat Ahmad )27
Dalam bentuk ganath (! s ), yaitu dalam firman Allah SWT :
3:1.2.1.6 Surah Asy-Sy(réa ayat 28 :

d
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1211bid, him. 465.
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“«“

Dan Dialah Yang menurunkan hujan sesudah mereka berputus asa dan
menyebarkan rahmat-Nya. Dan Dialah Yang Maha Pelindung lagi Maha Terpuji. ”
(QS. Asy-Syara [42] : 28)

Telah menafsir oleh Al-Maragi dalam tafsirnya, dan Dia-lah ( Allah SWT )
yang menurunkan hujan dari langit lalu dengan hujan ini Allah SWT menyelamatkan
mereka setelah mereka berputus asa terhadap turunnya hujan, ketika mereka
memerlukan kepadanya. Dan Dia ( Allah SWT ) menyebarkan berkah-berkah dari
hujan itu dan manfaat-manfaatnya, di samping kesuburan yang terjadi oleh
karenanya, dan Dia-lah ( Allah SWT ) yang mengatur hamba-hamba-Nya dengan
memberikan kebajikan-Nya dan terpuji atas rahmat yang Allah SWT sampaikan
kepada mereka.

Sesudah itu Allah SWT, menegakkan dalil-dalil atas ketuhanan-Nya dengan
firman Allah SWT 128 ;

et {\j:é\s\g‘:-gé} écﬁ)ibsuﬁ\a.g.&wbj ua)Y\) ugl;.:J\d,b-aw\; 5

“ Di antara (ayat-ayat) tanda-tanda-Nya ialah menciptakan langit dan bumi dan
makhluk-makhluk yang melata Yang Dia sebarkan pada keduanya. Dan Dia ( Allah
SWT ) Maha Kuasa mengumpulkan semuanya apabila dikehendaki-Nya. ” ( QS.
Asy-Sydra [42] : 29)

Dari paparan di atas, kesimpulan dapat diambil dari penulisan ialah
sesungguhnya orang yang mahu mencermati kehidupan manusia, niscaya ia akan
menghadapi bahawasanya sebagian besar dari manusia tidak pernah bisa terlepas dari
tekanan dan berbagai problematika kehidupan. Terkadang butuh juga waktu yang
lama bagi manusia untuk memulihkan diri atas segala permasalahan yang menerpa
dirinya, ketika cahaya harapan kemudian memancar kembali menerangi jalan keluar
baginya. Demikianlah, seorang muslim harus senantiasa ingat akan firman Allah
SWT 129
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128 Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terj. Tafsir Al-Maragi, him. 83.

129 Ahmad Abduh ‘Iwadh , Jangan Berputus Asa dari Rahmat Allah, him 1.
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“ Maka apakah kamu mengira, bahwa sesungguhnya Kami menciptakan kamu
secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami.
Maka Maha Tinggi Allah, Raja Yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan selain Dia,
Tubhan (Yang mempunyai) “Arsy yang mulia. ” ( QS Al-Mu’mintn [23] : 115-116)



